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Abstrak

Hati adalah organ penting, dan kelenjar terbesar pada tubuh manusia. Hati memiliki beberapa fungsi seperti pengolahan
metabolik, detoksifikasi obat, dan tempat pengeluaran bakteri. Pada beberapa tahun terakhir kasus penyakit hati kronis
semakin meningkat. Beberapa contoh kasus penyakit hati kronis yaitu hepatitis B, hepatitis C, hepatitis alkoholik, dan non
alkoholik fatty liver. Penyakit hati kronis dan bahan toksik yang masuk ke hati dapat menyebabkan kerusakan sel hati,
dimana kerusakan ini dapat dinilai dari pemeriksaan biokimiawi hati yaitu enzim aminotransaminase. Pada biokimiawi hati
peningkatan enzim aminotransferase seperti alanine aminotransferase (ALT) dan aspartate aminotransferase (AST)
biasanya sebagai penanda yang mengarah pada perlukaan hepatoseluler atau inflamasi. Selama beberapa tahun terakhir
penggunaan madu pada berbagai patologi sudah berkembang. Madu memiliki efek sebagai antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi, stimulasi imun, anti ulserasi, dan memiliki efek penyembuhan luka atau luka bakar. Pada beberapa penelitian
madu juga memiliki efek hepatoprotekor sehingga dapat mempengaruhi perubahan pada enzim penanda kerusakan hati
yaitu ALT dan AST. [J Agromed Unila 2015; 2(3):321-325]
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Honey as Hepatoprotector Assessed with Transaminase Enzyme

Abstract

Liver is an important organ and the biggest gland in human body. Liver has some function such as metabolic process, drug
detoxification, and excretion bacteria. On recent years chronic liver disease case more increase. Some example chronic liver
disease such as hepatitis B, hepatitis C, hepatitis alcoholic, and nonalcoholic fatty liver disease. Chronic liver disease and
toxic material that entry to liver can cause damage to liver cells, where this damage can be assessed from liver biochemical
examination such as transaminase enzyme. In biochemical liver, aminotransferase enzyme elevations like alanine
aminotransferase (ALT) and aspartate aminotransferase (AST) usually as marker that leading on hepatocellular injury or
inflammation. Over the last few years, the use of honey in various pathologies has grown. Honey has effect as antioxidant,
antibacterial, anti-inflammation, immuno-stimulation, anti-ulceration and has burns and wound healing effect. In some
studies, honey also has a hepatoprotective effect which may affect change in enzyme markers of liver damage that is ALT
and AST. [J Agromed Unila 2015; 2(3):321-325]
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Pendahuluan

Hati adalah organ penting, dan kelenjar
terbesar pada tubuh manusia.’® Hati memiliki
berat sekitar 1,5 kg atau 2% berat badan orang
dewasa normal.>? hati terletak dalam rongga
perut dibawah diafragma.! Hati penting dalam
tubuh karena memiliki beberapa fungsi yaitu
pengolahan metabolik, detoksifikasi zat sisa,
sintesis protein plasma, tempat penyimpanan,
pengaktifan vitamin D, pengeluaran bakteri dan
sel darah merah, ekskresi kolesterol, dan
penghasil empedu.>* Pada biokimiawi hati
peningkatan aspartate aminotransferase (AST)
atau serum glutamic oxaloacetic transaminase
(SGOT), dan alanine aminotransferase (ALT)
atau serum glutamic pyruvic transaminase

(SGPT) biasanya mengarah pada perlukaan
hepatoselular atau inflamasi.?

Menurut Younossi et al. (2011)°, angka
laju prevalensi untuk penyakit hati kronis
11,78% (1988-1994), 15,66% (1999-2004), dan
14,78% (2008). Selama periode yang sama,
prevalensi infeksi hepatitis B (0,36%, 0,33%, dan
0,34%), hepatitis virus C (1,95%, 1,97%, dan
1,68%), dan penyakit hepatitis alcoholic (1,38%,
2,21%, dan 2,05%) yang umumnya stabil.
Sebaliknya, prevalensi dari nonalcoholic fatty
liver disease (NAFLD) meningkat dari 5,51% ke
9,84% ke 11,01% dari tahun 1988 ke 1994.
NAFLD terhitung 46,8% kasus penyakit hati
kronis; pada tahun 1994 sampai 2004
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prevalensinya meningkat menjadi 62,84% dan
selanjutnya menjadi 75,1% dari 2005-2008.°

Menurut hasil Riskesdas® tahun 2013
bahwa jumlah orang yang didagnosis hepatitis di
fasilitas pelayanan kesehatan berdasarkan gejala
yang ada, menunjukan peningkatan 2 kali lipat
apa bila dibandingkan dari data tahun 2007 dan
2013. Pada tahun 2007, lima provinsi dengan
prevalensi hepatitis tertinggi adalah Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi Tengah, Aceh,
Gorontalo, dan Papua barat. Prevalensi hepatitis
tertinggi terdapat pada kelompok umur 45-54
dan 65-74 (1,4%). Penderita hepatitis banyak
ditemukan pada petani/nelayan/buruh
dibandingkan pekerjaan yang lain.®

Madu adalah cairan manis yang berasal
dari nektar yang diproduksi oleh lebah madu.
Madu mengandung zat flavonoid yang memiliki
aktivitas sebagai antioksidan.”®

Selama beberapa tahun terakhir
penggunaan madu pada berbagai patologi sudah
berkembang, terutama pada observasi
kemampuan hepatoprotektif, gastroprotektif dan
penyembuhan  luka. Madu  mengandung
komponen penting vyang berperan sebagai
antioksidan, seperti alfa-takoprenol, asam
askorbat, vitamin, asam organik, flavonoid, enzim
fenolik, dan bahan fitokimia lainnya.’

Isi

Hati adalah kelenjar terbesar dalam
tubuh setelah kulit, dan organ tunggal terbesar
kedua. Hati memiliki berat sekitar 1500 gram
dan sekitar 2.5% dari berat tubuh pada orang
dewasa. Hati terletak pada hipokondrium kiri,
di bawah dari diafragma, yang memisahkan
dari pleura, paru, perikardium, dan jantung.
Hati memproduksi empedu terus menerus,
namun di antara waktu makan terakumilasi
dan disimpan dalam kantung empedu.3

Hati melakukan banyak fungsi vital. Hati
penting dalam mengatur metabolisme, sintesis
protein dan molekul lain, menyimpan vitamin
dan besi, degradasi hormon, dan inaktivasi dan
ekskresi obat dan racun. Hati mengatur
metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein
berbagai proses  seperti  glikogenolisis
(memecah  glikogen  menjadi  glukosa),
glukoneogenesis (merubah asam amino, lemak,
atau karbohidrat sederhana menjadi glukosa),
katabolisme protein (memecah protein
menjadi asam amino), dan deaminase
(merubah asam amino menjadi amonia).%®

Aspartate aminotransferase (AST) atau
serum glutamic oxaloacetic transaminase
(SGOT), dan alanine aminotransferase (ALT)
atau serum glutamic pyruvic transaminase
(SGPT) adalah enzim intrasel yang terutama
berada di jantung, hati, dan jaringan skelet;
yang dilepaskan dari jaringan yang rusak
(nekrosis atau terjadinya perubahan
permeabilitas sel). Kadarnya meningkat pada
kerusakan sel hati dan pada keadaan lain,
terutama infark miokardium. Nilai normal
untuk SGOT dan SGPT adalah 5-35 unit/ml.?

Enzim aminotransferase pada plasma
memiliki nilai diagnostic. Aminotransferase
normalnya adalah enzim intrasel, dengan kadar
rendah dalam plasma mewakili pelepasan isi
seluler selama pergantian sel normal.
Peningkatan kadar enzim aminotransferase
dapat mengindikasikan kerusakan sel kaya
enzim contoh trauma fisik atau proses penyakit
menyebabkan lisis sel, sehingga pelepasan
enzim  intraseluler ke  darah. Enzim
aminotransferase seperti AST dan ALT dapat
digunakan sebagai diagnostik ketika ditemukan
di dalam plasma. Pada penyakit hati, AST and
ALT plasma meningkat pada hampir semua
penyakit hati, tapi sangat tinggi dalam kondisi
yang menyebabkan nekrosis seperti hepatitis
virus berat, cedera beracun dan perdarahan
darah yang berkepanjangan. Pada penyakit
selain  hati, aminotransferase  mungkin
meningkat seperti infark miokard dan
gangguan otot. Namun, gangguan ini biasanya
dapat dibedakan secara klinis dari penyakit
hati.l?

Madu berupa cairan kental seperti sirup,
dengan warna bening atau kuning pucat
sampai coklat kekuningan. Rasanya khas yaitu
manis dengan aroma yang enak dan segar. Jika
dipanaskan aromanya menjadi lebih kuat
tetapi bentuknya tak berubah. Bobotnya per
ml berkisar antara 1,352 gram sampai 1,358.%2
Madu memiliki beberapa karakteristik fisik
yaitu:3

a. Kekentalan (viskositas): kekentalannya
tergantung komposisi madu, terutama
kandungan airnya. Bila suhu meningkat,
kekentalan madu akan menurun dan
beberapa jenis madu memiliki karakter
kekentalan khusus.

b. Kepadatan: madu memiliki
kepadatannya mengikuti gaya gravitasi
sesuai berat jenisnya. Madu kaya akan
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air akan berada diatas bagian madu
yang lebih padat.

c. Sifat menarik air: madu menyerap air
sehingga akan bertambah encer dan
akan menyerap kelembapan udara
sekitar.

d. Tegangan permukaan: madu memiliki
tegangan permukaan yang rendah
sehingga digunakan sebagai campuran
kosmetik. Tapi tegangan permukaan
madu bervariasi tergantung sumber
nektarnya dan berhubungan dengan
kandungan zat koloid.

e. Suhu: madu lambat menyerap suhu
lingkungan, tergantung dari komposisi
dan derajat pengkristalannya.

f. Warna: madu memiliki warna
bervariasi. Warna dasar madu adalah
kuning kecoklatan. Warna madu
dipengaruhi oleh sumber nektar, usia
madu, dan penyimpanan.

g. Aroma: aroma madu vyang khas
disebabkan oleh kandungan zat
organiknya yang mudah menguap.
Wangi madu unik dan spesifik.

h. Rasa: rasa madu khas dipengaruhi
sumber nektarnya. Kebanyakan madu
rasanya manis dan agak asam.

i. Sifat mengkristal: madu cenderung
mengkristal pada proses penyimpanan
di suhu kamar.

j. Memutar optik: madu dapat
mengubah sudut putaran cahaya
terpolarisasi. Kemampuan ini
disebabkan kandungan zat gula yang
spesifik dalam madu.

Madu memiliki kandungan yaitu gula,
fruktosa, glukosa, maltosa, sukrosa, mineral,
asam bebas (asam glukonat), nitrogen, air dan
protein. Madu mengandung vitamin berupa
vitamin A, thiamin (vitamin B1), riboflavin
Vitamin B2 (niasin, piridoksin, asam pantotenat,
asam folat, sianokobalamin (vitamin B12),
vitamin C, Vitamin D, Vitamin E dan Biotin.
Madu juga mengandung Mineral berupa
kalsium, klorin, tembaga, iodium, besi,
mamgnesium, fosfor, kalium, natrium, dan
seng.’?

Madu mengandung zat flavonoid seperti
luteolin, quercetin, apigenin, fisetin,
kaempferol, isorhamnetin, acacetin,
tamarixetin, chrisin, dan galangin, vyang
memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Madu
juga memiliki kemampuan sebagai antibakteri,

antiinflamasi, stimulasi imun, anti ulserasi, dan
memiliki efek penyembuhan luka atau luka
bakar.”®

Selama  beberapa tahun terakhir
penggunaan madu pada berbagai patologi
sudah berkembang, terutama pada observasi
kemampuan hepatoprotektif, gastroprotektif
dan penyembuhan luka. Madu mengandung
komponen penting yang berperan sebagai
antioksidan, seperti alfa-takoprenol, asam
askorbat, vitamin, asam organic, flavonoid,
enzim fenolik, dan bahan fitokimia lainnya.®

Penelitian  Galal et al. (2012)°,
menunjukan adanya aksi poten
hepatoprotektif dari madu terhadap keracunan
hati dan tekanan oksidatif pada tikus yang
diinduksi  parasetamol. Efek ini dapat
berkorelasi langsung dengan kemampuannya
mereduksi lipid peroksidase dan meningkatkan
status pertahanan antioksidan.’

Penelitian Egruder et al. (2008)8,
menunjukan potensi protektif madu terhadap
kerusakan hati. Hal ini mungkin karena kadar
nitric oxide (NO) meningkat pada jaringan
hepar dikarenakan kandungan madu yang kaya
akan NO, hal ini didukung dengan
ditemukannya aktifitas nitric oxide synthase
(NOS) yang tidak berubah pada jaringan hati.
Peningkatan kadar NO pada obstruksi jaundice
yang diberikan madu mungkin berpengaruh
terhadap hasil protektif yang mungkin melalui
eliminasi radikal bebas oleh NO.8

Penelitian Mahesh et al. (2009)%,
menunjukan efek pada kelompok yang hanya
diberikan acetaminophen saja  terjadi
peningkatan enzim AST, ALT, alkaline
phospatase (ALP) dan aktifitas bilirubin total
yaitu dengan nilai AST 123.77 + 2.63 IU/L, ALT
82.25 + 1.91 IU/L, dan ALP 114.78 + 3.01 IU/L
sehingga menimbulkan kerusakan signifikan
pada hati. Aktivitas AST, ALT dan ALP pada
kelompok madu dosis tinggi ditambah
acetaminofen yaitu 79.78 + 1.59 IU/L, 56.98 *
1.79 IU/L dan 70.40 + 1.48 IU/L. Penurunan
serum transaminase dan aktivitas ALP pada
madu yang diberikan pada kelompok yang
sebelumnya diberikan acetaminofen memiliki
efek hepatoprotektif.'4

Penelitian Abdel-moniem dan Ghaffer
(2007)%, menunjukan efek cadmium sendiri
dan cadmium dengan madu terhadap enzim
plasma hati. Kadar SGOT dan SGPT cenderung
meningkat pada kelompok yang diberikan
cadmium dibandingkan dengan kelompok
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control. Kelompok hewan vyang diberikan
cadmium dan madu menunjukan penurunan
pada SGOT dan SGPT dibandingkan kelompok
yang diberikan cadmium.?®

Penelitian Afroz et al. (2014),
menunjukan hasil bahwa pemberian
acetaminofen saja meningkatkan secara

signifikan kadar serum parameter biokimia
seperti aktivitas ALP, ALT, dan AST dan total
bilirubin tetapi sedikit penurunan total protein.
Variabel kontrol ditambahkan dengan madu
sundarban pada kelompok nol tidak ada
perbedaan secara signifikan  parameter
biokimia kecuali aktivitas ALT serum lebih
tinggi dibanding kelompok kontrol. Ketika
kelompok yang diberikan madu ditambah
acetaminofen dibandingkan dengan kelompok
yang diberikan acetaminofen saja, hasilnya
memiliki penurunan signifikan enzim hati dan
kadar total bilirubin maupun peningkatan
signifikan  kada  total protein. Secara
keseluruhan madu sundarban melindungi
induksi acetaminofen pada hepatik akut, yang
bisa jadi bagian dari efek antioksidan.'®

Penelitian Erejuwa et al. (2012)Y,
menunjukan aktivitas AST, ALT dan ALP
signifikan meningkat pada kontrol tikus
diabetes dibandingkan dengan kontrol tikus
normal. Pemberian madu tualang dosis 1 g/kg
signifikan menurunkan peningkatan aktivitas
AST, ALT, dan ALP pada tikus diabetes yang
diinduksi streptozotocin 60 mg/kg. Aktivitas
AST, ALT, dan ALP tikus normal yang diberikan
madu secara signifikan tidak berbeda dengan
kelompok kontrol normal.'’

Penelitian Samarakoon et al. (2012)%,
menunjukan  bahwa Ghee dan madu
menurunkan parameter tes fungsi hati kecuali
HDL. Penurunan Trigliserida serum (17.03%),
SGOT (11.66%), dan albumin (2.66%) secara
statistik signifikansi tinggi (p<0.001).
penurunan protein (1.59%), alkalin fosfatase
(6.69%).18

Menurut Rabey et al. (2013)%°,
menunjukan hasil bahwa pemberian melamin
toxic 20.000 ppm meningkatkan kadar AST, ALT
dan ALP pada kelompok perlakuan melamin,
dibanding kelompok kontrol negatif sedangkan
pada kelompok yang diberikan dosis melamin
20.000 ppm ditambah dengan madu alami
dengan dosis 2.5 g/kg menunjukan hasil lebih
rendah dibanding kelompok vyang hanya
diberikan melamin toxic. Efek proteksi madu
mungkin dikarenakan senyawa biologi aktif

seperti vitamin, flavonoids, dan antioksidan
yang bekerja bersama melawan radikal bebas.
Maka itu madu dapat digunakan untuk
melindungi hewan dan manusia menghadapi
efek samping dari racun melamin.®

Ringkasan

Hati melakukan banyak fungsi vital. Hati
penting dalam mengatur metabolism, sintesis
protein dan molekul lain, menyimpan vitamin
dan besi, degradasi hormone, dan inaktivasi
dan ekskresi obat dan racun. Aspartate
aminotransferase (AST) atau serum glutamic
oxaloacetic transaminase (SGOT), dan alanine
aminotransferase (ALT) atau serum glutamic
pyruvic transaminase (SGPT) adalah enzim
intrasel yang terutama berada di jantung, hati,
dan jaringan skelet; yang dilepaskan dari
jaringan yang rusak, kadarnya meningkat pada
kerusakan sel hati. Aminotransferase pada
plasma memiliki nilai diagnostic.
Aminotransferase normalnya adalah enzim
intrasel, dengan kadar rendah dalam plasma
mewakili pelepasan isi seluler selama
pergantian sel normal. Nilai normal untuk
SGOT dan SGPT adalah 5-35 unit/ml.

Madu berupa cairan kental seperti sirup,
dengan warna bening atau kuning pucat
sampai coklat kekuningan. Madu memiliki
kandungan berbagai gula, berbagai vitamin,
mineral, dan zat flavonoid. Zat flavonoid pada
madu memiliki aktivitas sebagai antioksidan.
Madu juga memiliki kemampuan sebagai
antibakteri, antiinflamasi, stimulasi imun, anti
ulserasi, dan memiliki efek penyembuhan luka
atau luka bakar. Madu memiliki efek
hepatoprotektor, Efek ini dapat berkorelasi
langsung dengan kemampuannya mereduksi
lipid peroksidase dan meningkatkan status
pertahanan antioksidan.

Pada beberapa penelitan, menunjukan
ada perbedaan antara hewan yang hanya
diberikan induksi dengan hewan vyang
diberikan induksi dan madu. Pada hewan yang
diberikan madu tersebut terdapat penurunan
SGOT dan SGPT dibandingkan kelompok hewan
yang hanya diberikan induksi. Efek proteksi
madu karena terdapat senyawa biologi aktif
seperti vitamin, flavonoids, dan antioksidan
yang bekerja bersama melawan radikal bebas.

Simpulan
Madu memiliki efek hepatoprotektor
terhadap zat toksik, terlihat pada penurunan
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kadar enzim SGOT dan SGPT yang merupakan
penanda kerusakan sel hati atau inflamasi.
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